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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama dua bulan di PT Mitra Sarana
Barokah pada divisi Akuntansi dan Keuangan. Selama melaksanakan PKL,
praktikan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan akuntansi dan
perpajakan yaitu memasukkan faktur PPN Keluaran dan Masukan di sistem E-
Faktur, menyiapkan laporan PPh 23 di sistem PPh Masa 23, dan membuat SPT
PPh pasal 21. Selama melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan banyak ilmu,
wawasan, dan pengalaman kerja yang berharga dalam menyelesaikan pekerjaan.





Puji syukur praktikan panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan
serta menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT
Pharmasolindo tepat pada waktunya.
Laporan PKL ini dibuat untuk dalam rangka memenuhi sebagian
persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada
program studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta.
Ucapan terima kasih tak pula penulis ucapkan kepada pihak-pihak
yang telah membantu penulis sebelum, pada saat, dan sesudah kegiatan
PKL ini antara lain, yaitu:
1. Bapak Drs. Dedi Purwana ES, M.Bus. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;
2. Ibu Nuramalia Hasanah, S.E., M.Ak. selaku Koordinator Program
Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;
3. Ibu Ratna Anggraini ZR, S.E., Akt., M.Si. selaku dosen pembimbing
yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam
penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL);
4. Kedua orang tua yang telah memberikan doa serta dukungan moril
maupun material;
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5. Seluruh Dosen Universitas Negeri Jakarta yang telah banyak
membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama penulis
duduk dibangku perkuliahan;
6. Bapak Iswadi Idris selaku Supervisor Akuntansi yang menjadi
pembimbing praktikan selama menjalankan PKL;
7. Teman-teman di kelas Akuntansi Alih Program 2015 yang
memberikan motivasi dan saran dalam penulisan Laporan Praktik
Kerja Lapangan (PKL).
Praktikan menyadari bahwa dalam penulisan laporan PKL ini tak
luput dari kekurangan, untuk itu praktikan mohon maaf. Oleh karena itu,
praktikan mengharapkan berbagai masukan yang berkaitan dengan isi
laporan agar ke depannya praktikan dapat berbuat yang lebih baik lagi.
Semoga laporan PKL ini memberikan manfaat, tak hanya bagi praktikan
maupun bagi pihak lain yang membacanya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang PKL
Dewasa ini persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangat ketat
karena semakin sempitnya lapangan pekerjaan dan banyaknya perusahaan
(negeri maupun swasta) yang menginginkan para karyawannya memiliki
kemampuan, keterampilan maupun keahlian yang berkualitas sehingga
sebagai mahasiswa dituntut untuk dapat bersaing dalam dunia kerja dengan
menjadi karyawan berkualitas yang diinginkan oleh perusahaan.
Sebelum memasuki dunia kerja, mahasiswa perlu dibekali wawasan
dan ilmu pengetahuan serta keterampilan yang memadai. Seorang
mahasiswa setelah menyelesaikan masa studinya, diharapkan dapat menjadi
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif sehingga mampu
bersaing dalam dunia kerja.
Sangat pentingnya wawasan dan pengalaman dalam dunia kerja
karena banyak sekali lulusan sarjana yang menganggur “Angka itu
mengalami peningkatan dibanding TPT Februari 2015 sebesar 5,81 persen
dan TPT Agustus 2014 sebesar 5,94 persen. Sekitar 600 ribu penganggur
terbuka itu lulusan perguruan tinggi baik diploma maupun sarjana,"1
1 http://news.okezone.com/read/2015/12/30/65/1277253/7-5-juta-pengangguran-banyak-bertitel-sarjana
(diakses tanggal 5 Desember 2016, 08:45)
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2Dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai dunia kerja
bagi mahasiswa, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
memberikan kesempatan bagi para mahasiswanya untuk mengaplikasikan
teori-teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam praktik
kerja di lapangan. Sebab sebuah bidang keilmuan tidak akan berarti tanpa
sebuah aplikasi yang dilandasi dengan ilmu pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh melalui praktik kerja di lapangan. Hal ini dikarenakan
lembaga-lembaga pendidikan tidak dapat sepenuhnya memenuhi tuntutan
dan kebutuhan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
tanpa adanya peran serta dari masyarakat khususnya dalam dunia kerja.
Oleh karena itu, mahasiswa diharuskan untuk melakukan kegiatan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) yang disesuaikan dengan kebutuhan program studi
masing-masing.
Pada kegiatan PKL ini diharapkan akan terciptanya sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompetitif sehingga mampu bersaing dalam
dunia kerja dengan mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh selama
masa perkuliahan dan pengalaman-pengalaman yang telah didapat selama
PKL. Selain itu dengan mengikuti kegiatan PKL ini mahasiswa diharapkan
dapat lebih mengenal, mengetahui, berlatih menganalisa kondisi lingkungan
dunia kerja, berlatih berinteraksi atau menyesuaikan diri dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya serta meningkatkan kemampuan
secara afektif, kognitif, dan psikomotorik di dalam diri mahasiswa sebagai
upaya untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja tersebut. Di
3samping itu, PKL yang memiliki bobot 2 (dua) SKS yang dilakukan
minimal 2 (dua) bulan dan maksimal 3 (tiga) bulan ini merupakan salah satu
syarat mutlak untuk menjadi lulusan Strata I (S1) Akuntansi dan hasil
laporannya akan di uji oleh dosen penguji.
Mahasiswa yang mengikuti kegiatan PKL ini disebut sebagai
Praktikan. Praktikan melaksanakan PKL di PT. Mitra Sarana Barokah.
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan wajib memenuhi segala ketentuan yang
diberlakukan oleh Fakultas Ekonomi-UNJ dan perusahaan di tempat
praktikan melaksanakan PKL. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan
diharuskan mengisi agenda kegiatan dan setiap praktikan diwajibkan
membuat laporan PKL sebagai dasar dalam mengevaluasi pelaksanaan PKL.
Diharapkan dari semua pihak yang terkait dalam proses PKL ini
baik praktikan, perusahaan dan Universitas dapat memberikan kontribusi
yang positif sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat terwujud sesuai
dengan yang diharapkan.
B. Maksud dan Tujuan PKL
1. Maksud PKL
Maksud dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL), ini adalah:
a. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun
data yang berguna dalam penulisan Laporan PKL dan Karya Ilmiah.
b. Membandingkan teori-teori yang praktikan peroleh dari perguruan
tinggi dengan praktik kerja secara langsung, sehingga mampu
4menganalisis kekurangan dan senantiasa memperbaiki sesuai dengan
perubahan lingkungan kerja.
c. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha
penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri
dan masyarakat.
d. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi-UNJ
dengan instansi Pemerintah atau swasta dimana mahasiswa
ditempatkan.
e. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri Dharma Perguruan
Tinggi).
2. Tujuan PKL
Adapun tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu:
a. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam
menyelesaikan program Strata I (S1) Akuntansi.
b. Memberikan gambaran dunia kerja sehingga mahasiswa dapat
membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah
didapatkan selama masa perkuliahan.
c. Menambah wawasan dan pengalaman kerja baru, mengembangkan,
menyiapkan diri dan memantapkan sikap professional dengan
memiliki pengetahuan, keterampilan serta keahlian sesuai dengan
perkembangan pada saat ini untuk menjadi sumber daya manusia
5berkualitas yang di perlukan dunia kerja serta memperoleh surat
keterangan kerja (referensi) dari instansi.
d. Memperoleh data dan informasi mengenai PT. Mitra Sarana Barokah
untuk dijadikan sebagai bahan dalam pembuatan Laporan PKL.
C. Kegunaan PKL
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan intrakulikuler
yang merupakan bagian internal keseluruhan dalam Fakultas Ekonomi–UNJ
sebagai bagian dari integral maka PKL merupakan bagian dari penugasan
mahasiswa terhadap kemampuan–kemampuan kurikulum dari program
pendidikan. Berikut ini akan diuraikan kegunaan PKL bagi PT. Mitra
Sarana Barokah mahasiswa dan FE-UNJ, yaitu:
1. Bagi PT. Mitra Sarana Barokah
a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di instansi atau perusahaan
tempat praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan.
b. Terjalinnya hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis antara
instansi/perusahaan dengan lembaga perguruan tinggi, serta
menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dan
bermanfaat.
c. Menjaring calon-calon pegawai yang memiliki kualitas lebih awal
sebelum lulus.
62. Bagi Praktikan
a. Menambah pengetahuan bagi praktikan mengenai penerapan teori
yang didapat dalam proses perkuliahan dengan praktik langsung di
lapangan.
b. Melatih keterampilan praktikan sesuai dengan pengetahuan yang
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakutas Ekonomi.
c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan bagi praktikan
dalam melakukan setiap pekerjaan, serta dapat bersosialisasi dengan
dunia kerja nyata.
d. Mempelajari secara mendalam bagaimana situasi kerja di perusahaan
sehingga kita dapat dengan cepat menyesuaikan diri pada pada saat
kita terjun langsung ke dunia industri yang sekarang ini semakin
berkembang dan maju pesat.
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
a. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi / perusahaan dan
tuntutan pembangunan pada umumnya. Dengan demikian FE–UNJ
dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan
kualitas layanan pada stakeholder.
b. Mengetahui seberapa besar peran tenaga pengajar dalam memberikan
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan
yang terjadi di dunia kerja.
7D. Tempat PKL
a. Tempat pelaksanaan PKL, yaitu sebagai berikut :
Nama Instansi : PT. Mitra Sarana Barokah
Alamat : Jalan Raya Hankam No 1A RT. 04 RW. 09, Kel. Jati
Warna , Kec Pondok Melati, Bekasi 17415
Telepon : 021-84979704
b. Alasan Melakukan PKL di PT. Mitra Sarana Barokah
Praktikan memilih untuk melakukan PKL di PT. Mitra Sarana
Barokah, selain karena sesuai dengan bidang studi yang dapat dikaitkan
antara teori dan praktik juga karena perusahaan ini masih berumur tiga
tahun, sehingga banyak yang dapat digali dari perusahaan ini, sehingga
menambah pengalaman praktikan.
E. Jadwal Waktu PKL
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 2 bulan terhitung
mulai tanggal 25 April 2016 sampai dengan 23 Juni 2016, dan praktikan
masuk PKL hari senin sampai dengan jumat.
1. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan dalam melaksanakan PKL di PT. Mitra Sarana
Barokah, praktikan melakukan beberapa persiapan terlebih yaitu
8meminta surat keterangan PKL kepada Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK) dan mengajukan surat tersebut kepada PT.
Mitra Sarana Barokah dan khususnya di koordinator bagian SDM.
2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melakukan PKL di PT. Mitra Sarana Barokah dimulai
dari tanggal 25 April 2016 sampai dengan tanggal 23 Juni 2016 sejak
pukul 08.00-17.00 WIB dari hari senin hingga jumat.
3. Tahap Pelaporan
Praktikan menyelesaikan PKL selama 2 bulan dan praktikan
mulai menyusun Laporan PKL untuk salah satu syarat kelulusan Program
Studi Strata I Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Praktikan mempersiapkan Laporan PKL dimulai dari bulan September
2016 Sampai dengan bulan Desember 2016.
9BAB II
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL
A. Sejarah Perusahaan
PT. Mitra Sarana Barokah didirikan di Bekasi Akta Pendirian Perseroan
Terbatas PT. Mitra Sarana Barokah No 2 tanggal 2 Desember 2012 oleh notaris
Sinayati Iskandar, S.H. Keputusan Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia tentang pengesahan Badan Hukum Perseroan, dengan Daftar Perseroan
Nomor AHU-3597738.AH.01.11.Tahun 2012 Tanggal 23 Desember 2012. NPWP
PT. Mitra Sarana Barokah No 74.254.538.7-447.000. Tanda Daftar Perusahaan
Perseroan Terbatas (TDP) No 102614606704 tanggal 29 Januari 2013. Surat Ijin
Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil Nomor: 510/PK/255/BPPT.4
1. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi perusahaan dibidang jasa yang mengedepankan
profesionalitas yang mengandalakan sumber daya manusia yang
berkualiatas dan melaksanakan strategi bisnis sebagai faktor sukses
untuk mencapai suatu unit bisnis yang menguntungkan.
b. Misi
1. Memberikan jasa yang mengedepankan kepuasan pelanggan





Struktur organisasi PT. Mitra Sarana Barokah terdiri dari dua orang
yaitu Asnawi Thaib SE, yang bertugas sebagai Direktur Utama yang
menjabat pula sebagai bagaian keuangan dan pajak, Zainudin Thaib sebagai
Direktur yang menjabat juga sebagai manajer
Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Mitra Sarana Barokah
Sumber: PT Mitra Sarana Barokah (Tahun 2015)
a. Direktur Utama
Direktur utama merupakan fungsi jabatan tertinggi dalam





Kepala Cabang Kepala CabangKepala Cabang
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besar bertanggungjawab mengatur perusahaan secara keseluruhan. Tugas
Direktur Utama Perusahaan adalah sebagai koordinator, komunikator,
pengambil keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam
menjalankan dan memimpin perusahaan Perseroan Terbatas (PT).
Ruang lingkup Tugas:
1. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi
perusahaan
2. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan
3. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan
termasuk juga keuntungan perusahaan
4. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan
dan pembelanjaan kekayaan perusahaan
5. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya
dengan dunia luar perusahaan
6. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan
misi perusahaan
7. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan,
mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang.
8. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan
Tanggung Jawab Direktur Utama terlihat berat, karena
mengatur perusahaan secara keseluruhan untuk kelangsungan kehidupan
perusahaan agar dapat terus maju dan berkembang. Tugas dan Tanggung
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Jawab Direktur Utama tertuang dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas, yaitu
1.Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan
perusahaan
2.Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan
3.Menyetujui anggaran tahunan perusahaan dan melaporkan laporan
pada pemegang saham.
b. Direktur
Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin
Perseroan terbatas (PT). Direktur dapat seseorang yang memiliki
perusahaan tersebut atau orang profesional yang ditunjuk oleh pemilik
usaha untuk menjalankan dan memimpin perseroan terbatas. Penyebutan
direktur dapat bermacam-macam, yaitu dewan manajer, dewan gubernur,
atau dewan eksekutif.
Di Indonesia pengaturan terhadap direktur terdapat dalam UU
No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dijabarkan fungsi,
wewenang, dan tanggung jawab direksi.
Seorang direktur atau dewan direksi dalam jumlah direktur
dalam suatu perusahaan (minimal satu), yang dapat dicalonkan sebagai
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direktur, dan cara pemilihan direktur ditetapkan dalam anggaran dasar
perusahaan. Pada umumnya direktur memiliki tugas antara lain:
1. memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan
perusahaan
2. memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala
bagian (manajer)
3. menyetujui anggaran tahunan perusahaan
4. menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan
Tanggung jawab dari direktur kepada pihak ketiga dan hukum
ditentukan dari jenis perusahaan yang didirikan (Firma, Persekutuan
Komanditer (CV), atau Perseroan Terbatas (PT).
c. Kepala Cabang dan Kepala Bengkel
Melakukan kegiatan pengelolaan cabang dibidang penjualan,
administrasi, servis serta mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam
usaha pencapaian target. Meningkatkan produktivitas atau performa
cabang serta kepuasan pelanggan. Membuat perencanaan strategis,
kebijakan, arah dan target cabang sesuai dengan guide line dari Pusat.
Wewenang :
1. Memberikan diskon dan komisi sesuai dengan regulasi yang ada.
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2. Menetapkan kebijakan tata tertib cabang yang sesuai dengan kondisi
cabang.
3. Menegur, mengarahkan, memberikan reward and punishment
kepada karyawan bawahannya.
4. Mengusulkan promosi, transfer, demosi, training atau PHK
karyawan bawahannya.
5. Mengelola seluruh kegiatan bengkel dalam rangka meningkatkan
mutu dan kecepatan pelayanan melalui SOP yang berlaku serta
menginformasikan kompetensi jajaran personel bengkel dalam
usaha pencapaian target untuk meningkatkan produktibitas dan
pencapaian performance bengkel serta kepuasan pelanggan.
6. Membuat perencanaan dan memastikan pencapaian revenue
workshop, Unit Entry and Car Return sesuai standar yg ditetapkan.
7. Menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan bengkel (dan
performance jajaran personel bengkel).
8. Mengontrol stock gudang bengkel (parts) sesuai dengan target
service rate.
9. Pembinaan dan pengembangan personel bengkel.
10. Mengevaluasi pelaksanaan sistem dan prosedur bengkel.
11.Memantau pengelolaan limbah padat, cair, & gas di bengkel
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C. Kegiatan Umum Perusahaan
1. Kegiatan umum Perusahaan
Kegiatan umum yang dilakukan PT. Mitra Sarana Barokah
adalah sebagai berikut:
a. Menyediakan Jasa Perdagangan
Dalam kapasitasnya sebagai perusahaan dagang, PT. Mitra
Sarana Barokah melakukan perdagangan suku cadang mobil dengan
membeli franchise Shop & Drive dari Astra, PT. Mitra Sarana
Brokah dapat menyediakan suku cadang berupa oli, Accu Shock
Breaker, penggantian filter oli dan mesin bagi pelanggan setia Shop
& Drive yang berdomisili di sentul, Jatiwarna dan Summarecon
Bekasi.
D. Prestasi Perusahaan
Walaupun Perusahaan PT. Mitra Sarana Barokah adalah perusahaan
yang baru berdiri, tetapi PT. Mitra Sarana Barokah memiliki prestasi yang
dapat dibanggakan antara lain:
a. Memiliki Tiga Cabang
PT. Mitra Sarana Barokah memiliki cabang Shop n Drive di
tiga cabang, pertama adalah Bekasi Jatiwarna, Sentul, dan Summarecon
Bekasi, kesemua cabang tersebut berlokasi yang pas, akses yang mudah
dan dekat dengan masyarakat, sehingga membuat masyarakat mudah
untuk berkunjung atau melakukan servis kendaraannya di cabang milik
PT. Mitra Sarana Barokah.
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PT. Mitra Sarana Barokah juga sudah mendapatkan
kepercayaan dari PT. Astra Motor untuk membuka cabang lagi di daerah
Keranggan Jakarta Timur, yang diperkirakan akan mulai dibangun bulan
Februari 2017.
b. Nominasi Omset Terbanyak dalam Katagori Cabang Baru
Pada tahun 2015 PT. Mitra Sarana Barokah membuka cabang
baru di Summarecon Bekasi, dan pada tahun yang sama PT. Mitra
Sarana Barokah masuk nominasi Astra atas Omset Terbanyak selama
2015-2016 dalam Katagori Cabang Baru. Suatu kebanggan tersendiri




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
A. Bidang Kerja
PT. Mitra Sarana Barokah menempatkan praktikan di bagian
perpajakan. Pada bagian ini praktikan ditugaskan untuk mengurus
perpajakan PT. Mitra Sarana Barokah. Adapun tugas-tugas yang diberikan
kepada praktikan yaitu:
1. Memasukkan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) masukan dan keluaran ke
e-SPT
2. Membuat SPT PPh 23 milik PT. Mitra Sarana Barokah
3. Membuat SPT PPh 21 milik karyawan PT. Mitra Sarana Barokah
B. Pelaksanaan Kerja
Pada awal pelaksanaan PKL di PT. Mitra Sarana Barokah yang
dimulai dari tanggal 25 April 2016, praktikan diperkenalkan terlebih dahulu
kepada para pegawai di Bagian Perpajakan. Setelah itu praktikan
ditunjukkan tempat duduk serta komputer tempat dimana nantinya praktikan
akan melakukan praktik kerja lapangan.
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan dijelaskan mengenai apa
saja pekerjaan yang dilakukan oleh Bagian perpajakan. Kemudian praktikan
diberi pengetahuan dan wawasan mengenai tugas-tugas Bagian perpajakan
secara umum serta dibantu untuk dapat memahami tugas praktikan saat
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pelaksanaan PKL dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada
praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL. Sehingga praktikan menjadi
tahu dan mengerti apa saja tugas-tugas yang harus dikerjakan praktikan
selama melaksanakan kegiatan PKL.
Pada pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan pada bagian
perpajakan, sesuai dengan jurusan praktikan yaitu Akuntansi Perpajakan.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh praktikan, yaitu:
1. Memasukkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan dan keluaran ke
e-SPT
PPN disebut Value Added Tax (VAT) atau Goods and
Services Tax (GST). PPN termasuk jenis pajak tidak langsung,
maksudnya pajak tersebut disetor oleh pihak lain (pedagang) yang bukan
penanggung pajak atau dengan kata lain, penanggung pajak (konsumen
akhir) tidak menyetorkan langsung pajak yang ia tanggung.2
Mekanisme pemungutan, penyetoran, dan pelaporan PPN ada
pada pihak pedagang atau produsen sehingga muncul istilah Pengusaha
Kena Pajak yang disingkat PKP. Dalam perhitungan PPN yang harus
disetor oleh PKP, dikenal istilah pajak keluaran dan pajak masukan.
Pajak keluaran adalah PPN yang dipungut ketika PKP menjual
produknya, sedangkan pajak masukan adalah PPN yang dibayar ketika
PKP membeli, memperoleh, atau membuat produknya.
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak_pertambahan_nilai (diakses tanggal 16 Februari 2017, 20:04)
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Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 adalah
barang hasil pabrikasi namun setelah Undang-Undang Nomor 11 tahun
1994 setelah BKP tidak berwujud masuk objek pajak maka pengertian
BKP, yakni sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 angka 3 dan 2 UU
No. 8 PPN Tahun 1983 BKP dartikan sebagai, “Barang kena pajak
adalah barang berwujud yang menurut sifat atau hukumnya dapat berupa
barang bergerak maupun barang tidak berwujud yang dikenakan pajak
berdasarkan undang-undang ini”.3
Pajak masukan adalah pajak pertambahan nilai (PPN) yang
telah dipungut oleh pengusaha kena pajak pada saat pembelian barang
kena pajak atau jasa kena pajak dalam masa pajak tertentu. Pajak
masukan dijadikan kredit pajak oleh pengusaha kena pajak untuk
memperhitungkan sisa pajak yang terutang.
Pajak keluaran adalah PPN yang dipungut ketika PKP menjual
produknya, sedangkan pajak masukan adalah PPN yang dibayar ketika
PKP membeli, memperoleh, atau membuat produknya. Indonesia
menganut sistem tarif tunggal untuk PPN, yaitu sebesar 10 persen.
Adapun proses mengisi PPN masukan dan PPN keluaran yang
dilakukan oleh praktikan, yaitu sebagai berikut:
1)Proses Mengisi PPN Masukan
Proses mengisi PPN masukan yaitu dengan:
3 Lukman Hakim Nasution dan Tony Marsyahrul, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) (Jakarta: Grasindo,_____),
p. 7
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a. Mengisi nilai (Dasar Pengenaan Pajak) DPP beserta PPN-nya
kedalam kolom input PPN masukan.
b. Mengisi jenis transaksi, jika pembelian dalam negeri maka pilih
kode 2 (dua), jika impor BKP Barang Kena Pajak dan
pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah pabean serta
pemanfaatan JKP Jasa Kena Pajak dari luar daerah pabean maka
pilih kode 1 (satu).
c. Mengisi NPWP Nomor Pokok Wajib Pajak lawan transaksi
(pembeli) lalu isi nomor dokumen dengan nomor faktur pembeli,
isi nilai Dasar DPP Dasar Pengenaan Pajak dan PPN yang tertera
pada faktur pembelian lalu simpan faktur yang sudah dimasukkan
dan lakukan proses posting.
d. Produk dari pengisian PPN masukan ini akan keluar menjadi
formulir B1 yang dapat di kreditkan atas impor BKP dan atau JKP,
B2 yang dapat dikreditkan atas BKP dan atau JKP yang di peroleh
dari dalam negeri, dan B3 untuk BKP dan atau JKP yang tidak
dapat dikreditkan (proses pengisian PPN masukan lihat di
Lampiran 6 dan 8).
2) Proses Mengisi PPN Keluaran
Proses mengisi PPN keluaran hampir sama dengan PPN
masukan, langkah-langkah yang praktikan lakukan yaitu:
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a. Mengisi DPP beserta PPN-nya ke dalam kolom input, jika
penjualan dalam negeri maka pilih kode 5 (lima), jika ekspor BKP
Barang Kena Pajak dan penjualan BKP tidak berwujud ke luar
daerah pabean serta penjualan JKP Jasa Kena Pajak ke luar daerah
pabean maka pilih kode 4 (empat).
b. Mengisi NPWP Nomor Pokok Wajib Pajak lawan transaksi
(pembeli) lalu isi nomor dokumen dengan nomor faktur pembeli,
isi nilai Dasar DPP Dasar Pengenaan Pajak dan PPN yang tertera
pada faktur pembelian lalu simpan faktur yang sudah diisi dan
lakukan proses posting.
c. Produk dari pengisian PPN keluaran ini akan keluar menjadi
formulir A1 daftar pajak keluaran atas penyerahan dalam negeri
dengan faktur pajak, A2 daftar pajak keluaran atas penyerahan
dalam negeri dengan faktur pajak (proses pengisian PPN keluaran
lihat di Lampiran 7 dan 9).
2. Membuat SPT PPh 23 milik PT. Mitra Sarana Barokah
Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23) mengatur
mengenai pajak yang dipotong oleh pemungut pajak dari Wajib Pajak
atas penghasilan yang diperoleh dari modal (dividen, bunga, royalti dll.),
penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan selain yang dipotong
dalam Pajak Penghasilan Pasal 21.
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PPh Pasal 23 adalah peraturan pajak penghasilan yang diatur
dalam Undang-undang Republik Indonesia Tentang Pajak Penghasilan
No. 36 Tahun 2008, pasal 23
Ada beberapa kondisi di mana tarif akan dikenakan secara
berbeda dari aturan umumnya. Pengecualian ini khusus dikenakan
kepada kategori objek pajak hadiah dan penghargaan. Penjelasan lebih
lanjut berdasarkan KeputusanDirjen Pajak No. KEP-395/PJ/2001, adalah
sebagai berikut:
a. Hadiah undian atau lotere dianggap sebagai penghasilan, dan akan
dikenakan tarif pajak sebesar 25 %;
b. Hadiah lainnya dan penghargaan, termasuk penghargaan karier akan
dikenakan tarif yang sama seperti halnya tarif pajak yang berlaku
menurut PPh Pasal 21;
c. Jika penerima adalah ekspatriat, dan bukan termasuk Bentuk Usaha
Tetap internasional, tarif pajak sebesar 20 % akan diberlakukan;
d. Jika penerima adalah sebuah organisasi, termasuk Bentuk Usaha
Tetap, tarif seperbesar 15 % akan diberlakukan.4
Adapun proses pembuatan SPT PPh 23 yang dilakukan oleh
praktikan, yaitu sebagai berikut:
1) Proses Pembuatan SPT PPh 23
Proses Pembuatan SPT PPh 23 yang dilakukan oleh praktikan yaitu
dimulai dari:
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak_Penghasilan_Pasal_23 (diakses tanggal 16 Februari 2017, 20:32)
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a. Mengumpulkan seluruh faktur pajak yang mengandung PPh 23
dikarenakan tempat praktikan menjalani PKL belum memakai e-
SPT, jadi pembuatan SPT dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft exel.
b. Mengumpulkan faktur pajak yang mengandung PPh 23, praktikan
mengelompokan faktur tersebut dengan perusahaan yang sama,
dikarenakan PT. Mitra Sarana Barokah masih tergolong
perusahaan kecil maka transaksi yang dilakukan tidaklah banyak,
c. Isi daftar terlebih dahulu agar mempemudah mengisi bukti
potongnya. Pertama, isi nomor NPWP kepada lawan transaksi.
Kedua, isi nama lawan transaksi. Ketiga, nomor bukti potong,
nomor bukti potong harus selalu berkelanjutan sampai seterusnya.
Keempat, tanggal transaksi. Kelima, nilai objek pajaknya.
Keenam, PPh yang dipotong. Setelah semuanya diisi lalu di
jumlah nominalnya agar mendapatkan jumlah objek pajaknya
beserta PPh yang dipotongnya.
d. Setelah mengisi daftar selanjutnya pengisian bukti potongnya.
Bukti potong digunakan untuk mengetahui jumlah dari pph yang
dipotong dan pajak yang dikenakan dalam setiap transaksi, untuk
PPh pasal 23 WP dipotong pajak 15 (lima belas) persen setelah itu
dijumlah agar mendapatkan jumlah PPh yang terpotong.
e. Setelah mengetahui seluruh jumlah bukti potong yang tertera pada
daftar, selanjutnya pengisian SPT induk, di dalam SPT induk
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pengerjaannya hanya tinggal mengelompokan jasa-jasa yang
tertera di bukti potong, setelah selesai mengelompokan akan
diketahui jumlahnya sehingga didapatkan angka yang akan
dilaporkan ke KPP Kantor Pelayanan Pajak setempat (proses
pembuatan SPT PPh 23 lihat di Lampiran 11).
3. Membuat SPT PPh 21 milik karyawan PT. Mitra Sarana Barokah
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) adalah surat yang oleh
Wajib pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan atau
pembayaran pajak, objek pajak dan atau bukan objek pajak dan atau
harta dan kewajiban, menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan.
Adapun fungsi SPT sendiri adalah :
1) Wajib Pajak PPh
Sebagai sarana WP untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah pajak yang
sebenarnya terutang dan untuk melaporkan tentang :
a. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan
sendiri atau melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain
dalam satu Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak;
b. Penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau bukan objek
pajak;
c. Harta dan kewajiban;
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d. Pemotongan atau pemungutan pajak orang atau badan lain
dalam 1 (satu) Masa Pajak.
2) Pengusaha Kena Pajak
Sebagai sarana untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah PPN dan PPnBM
yang sebenarnya terutang dan untuk melaporkan tentang :
a. Pengkreditan Pajak Masukan terhadap Pajak Keluaran;
b. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan
sendiri oleh PKP dan atau melalui pihak lain dalam satu masa
pajak, yang ditentukan oleh ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku.
3) Pemotong atau Pemungut Pajak
Sebagai sarana untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan pajak yang dipotong atau dipungut dan
disetorkan.5
Pengertian Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 berdasarkan
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-32/PJ/2015 adalah
pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan
pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang
dilakukan oleh orang pribadi subyek pajak dalam negeri.6
5 https://id.wikipedia.org/wiki/SPT (diakses tanggal 16 Februari 2017, 21:25)
6 https://www.online-pajak.com/id/pph-pajak-penghasilan-pasal-21 (diakses tanggal 16 Februari 2017, 21:49)
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Proses Pembuatan SPT PPh 21 milik karyawan PT. Mitra Sarana
Barokah yang praktikan lakukan, yaitu:
a. Pembuatan SPT PPh 21 milik karyawan PT. Mitra Sarana Barokah
dimulai dengan mengumpulkan data gaji karyawan PT. Mitra
Sarana Barokah yang berpotensi untuk dipotong pajaknya,
b. Setelah praktikan mengumpulkan data gaji karyawan PT. Mitra
Sarana Barokah, praktikan harus menghitung terlebih dahulu, yang
harus praktikan lakukan adalah menyetahunkan gaji karyawan yang
di dapat perbulan oleh masing-masing karyawan.
c. Praktikan harus menghitung tunjangan jabatan pada karyawan.
d. Setelah praktikan mendapatkan hasil hitungan tunjangan jabatan
pada gaji karywan, praktikan harus menghitung PTKP karywan PT.
Mitra Sarana Barokah. Setelah perhitungan PTKP telah dilakukan,
kemudian dilakukan pengurangan penghasilan setelah pengurangan
tunjangan jabatan, lalu didaptkan data penghasilan kena pajak.
e. Setelah proses perhitungan penghasilan kena pajak dilakukan maka
praktikan harus menghitung perhitungan pajak progresif. Setelah
mengetahui pajak progresif yang harus ditetapkan.
f. Selanjutnya praktikan harus mengurangi jumlah penghasilan kena
pajak dengan perhitungan pajak progrsif agar dapat mengethui
penghasilan bersih dalam satu tahun (proses pembuatan SPT PPh 21
lihat di Lampiran 12 dan 13).
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C. Kendala yang Dihadapi
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan mendapat beberapa kendala
yang menyebabkan pekerjaan menjadi terhambat dan kurang maksimal.
Berikut ini merupakan kendala-kendala yang dihadapi praktikan, yaitu:
1. Dikarenakan Perusahaan tempat praktikan melakukan PKL masih
perusahaan kecil, maka tidak banyak data-data yang dimasukan kedalam
SPT.
2. Pembuatan SPT PPh 23 masih menggunakan sistem manual belum
menggunakan aplikasi e-SPT sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama dalam pengisiannya.
D. Cara Mengatasi Kendala
Cara yang dilakukan praktikan untuk mengatasinya kendala-kendala
tersebut, yaitu:
1. Praktikan harus inisiatif mencari data-data sendiri agar data-data yang
diambil untuk memasukan ke SPT menjadi akurat.
2. Meminta data PPh 23 dari perusahaan PT. Mitra Sarana Barokah dan





Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang menjadi salah satu syarat
kelulusan dalam menyelesaikan program Strata satu (S1) Akuntansi dan juga
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai dunia kerja bagi
mahasiswa. Di samping itu, Fakultas Ekonomi-UNJ memberikan
kesempatan untuk menerapkan dan menyelaraskan antara ilmu yang didapat
selama perkuliahan dengan yang terjadi di lapangan kerja
Praktikan melaksanakan PKL di PT Mitra Sarana Barokah.
Perusahaan tersebut merupakan sebuah perusahan yang bergerak dalam
bidang jasa. Praktikan saat melakukan PKL ditempatkan di Bagian
perpajakan yang melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan perpajakan di
perusahaan tersebut,
Setelah mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL), ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan atas hasil dari pelaksanaan PKL. Berikut
kesimpulan yang dapat disampaikan:
1. Praktikan dapat menyelaraskan antara ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan dengan yang diperoleh di lapangan kerja.
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2. Praktikan dapat lebih mengenal, mengetahui dan berlatih menganalisa
kondisi lingkungan kerja dalam mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja.
3. Praktikan dapat menambah pengetahuan dan keahlian dalam
menyelesaikan pekerjaan yang ada dibagian perpajakan perusahaan, yaitu
praktikan dapat mengetahui proses pengisian SPT 1111 PPN, membuat
SPT PPh 23.
4. Praktikan dapat menambah keahlian dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang bisa terjadi saat menyelesaikan pekerjaan, yaitu saat
melakukan pengisian SPT PPh 23.
Dengan mengikuti kegiatan PKL ini praktikan dapat mengetahui hal-
hal apa saja yang harus dipersiapkan ketika kelak terjun langsung di dunia
kerja karena praktikan sudah mendapat gambaran mengenai dunia kerja,
merasakan lingkungan kerja dan mengetahui bagaimana bekerja di
perusahaan secara langsung.
B. Saran
Praktikan memiliki beberapa saran, yang semoga dapat bermanfaat
dan berguna. Adapun saran-saran sebagi berikut:
1. Bagi Fakultas Ekonomi-UNJ
a. Hendaknya Fakultas dapat menjalin kerjasama dengan perusahaan
atau instansi pemerintah untuk menempatkan mahasiswanya dalam
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melaksanakan PKL, sehingga mahasiswa tidak merasa kesulitan
dalam mencari tempat PKL
b. Dosen Pembimbing PKL ditentukan sebelum PKL dilaksanakan,
supaya mahasiswa dapat dimonitoring oleh dosen pembimbing selama
mahasiswa melaksanakan PKL dan memberikan pengarahan serta
masukan–masukan kepada praktikan agar praktikan memiliki pola
pikir kreatif, inovatif, penuh inisiatif, bertanggung jawab, dan siap
memasuki dunia kerja yang sebenarnya.
3. Bagi Mahasiswa
a. Pengalaman-pengalaman yang didapat dari tempat dilaksanakannya
PKL harus digunakan sebagai bekal saat terjun langsung ke dunia
kerja, untuk menambah kemampuan sehingga menjadi lebih siap
untuk memasuki dunia kerja.
b. Setelah melaksanakan PKL, praktikan tidak melupakan jasa-jasa
pembimbing di tempat praktik, dan dapat terus menjalin hubungan
yang baik dengan pegawai-pegawai di tempat praktik dilaksanakan.
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